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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis transparansi laporan keberlanjutan Pertamina
berdasarkan informasi dari pemberitaan media massa. Penelitian ini juga
mengevaluasi kecenderungan Pertamina untuk mengurangi informasi negatif dalam
laporan keberlanjutan demi memperkuat legitimasi perusahaan. Content analysis
digunakan untuk mengamati pengungkapan dalam lima laporan keberlanjutan
Pertamina tahun 2017 hingga 2021 dan 2.239 pemberitaan media massa.
Transparansi laporan keberlanjutan dianalisis menggunakan tiga indikator
transparansi oleh Piechocki (2004). Temuan menunjukkan bahwa secara
keseluruhan, laporan keberlanjutan Pertamina tidak transparan dan cenderung
mengurangi informasi negatif mengenai perusahaan. Evaluasi dan penetapan
langkah strategis perlu dilakukan oleh Pertamina demi mendukung agenda 2030
yang ditetapkan oleh Pemerintah Indonesia.

Kata Kunci: Transparansi, Laporan Keberlanjutan, Pemberitaan Media Massa
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ABSTRACT

This study aims to analyze the transparency of Pertamina’s sustainability report
based on information from mass media coverage. It also evaluates Pertamina’s
tendency to reduce negative information in sustainability reports to strengthen the
company’s legitimacy. A content analysis was applied to observe the disclosures in
five Pertamina’s sustainability reports from 2017 to 2021 and 2.239 mass media
coverage. The transparency of sustainability report was analyzed by three
transparency’s indicators by Piechocki (2004). The findings show that overall,
Pertamina’s sustainability reports are not transparent and tend to reduce the
negative information about company. An evaluation and strategic steps need to be
taken by Pertamina to support the 2030 agenda set by the Government of Indonesia.

Keyword: Transparency, Sustainability Report, Mass Media Coverage
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perubahan iklim dan kesenjangan sosial mendorong United Nation (UN) untuk
menetapkan Sustainable Developments Goals atau Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs/TPB) sebagai agenda yang harus tercapai pada tahun 2030.
Untuk mendukung SDGs, ratifikasi Paris Agreement dengan kesepakatan Net Zero
Emission (NZE) dilakukan. Dalam dunia bisnis, dukungan terhadap SDGs dan NZE
dilakukan oleh perusahaan dengan cara terintegrasi pada aspek environment, social,
governance (ESG) melalui pelaporan kinerja non-keuangan, yaitu laporan
keberlanjutan/sustainability report (Chen & Xie, 2022).

Informasi SR dianggap penting untuk digunakan dalam pengambilan
keputusan oleh pemangku kepentingan sehingga SR harus menjadi alat komunikasi
yang memberikan informasi seimbang, masuk akal dan wajar atas kontribusi positif
maupun negatif perusahaan pada SDGs (Aydogmus et al., 2022; GRI, 2016; Mion
& Loza Adaui, 2019; Yu et al., 2018). Di Indonesia, dua standar pelaporan
keberlanjutan telah diterapkan dengan maksud untuk mendorong transparansi dan
akuntabilitas yang lebih baik dalam perusahaan, yaitu Global Reporting Initiative
(GRI) dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor
51/POJK.03/2017.

Meskipun telah menjadi hal yang penting dan dilengkapi oleh standar yang
diakui secara nasional dan internasional, penelitian terdahulu menemukan bahwa
SR kurang dapat diandalkan karena dianggap hanya sebatas formalitas dan tidak

merepresentasikan keadaan sebenarnya mengenai informasi yang diungkapkan



(Bini & Bellucci, 2020; Miralles Quirds et al., 2021). Informasi yang diungkapkan
dalam SR menjadi klaim-klaim yang belum tentu didasarkan pada kenyataan yang
dilakukan oleh perusahaan. Selain itu, menurut Diouf & Boiral (2017), pelaporan
keberlanjutan perusahaan dapat diarahkan untuk menekankan informasi-informasi
positif sekaligus menyembunyikan informasi negatif perusahaan. Dengan
demikian, penelitian ini berusaha untuk menganalisis hal tersebut.

Perusahaan dituntut untuk dapat memenuhi ekspektasi masyarakat dan
menyediakan informasi yang rinci mengenai kegiatan serta dampak tanggung jawab
sosial dan lingkungan yang dilakukan perusahaan. Umumnya perusahaan
menyampaikan informasi tersebut melalui SR, website perusahaan, dan siaran pers,
namun perusahaan juga bisa menggunakan pemberitaan media massa untuk
memenuhi kepentingan perusahaan melalui hubungan dan/atau intervensi tertentu
(Fazri et al., 2021). Meskipun demikian, intervensi perusahaan dalam mengontrol
media tidak selalu berjalan baik, karena media juga dapat dipengaruhi oleh berbagai
kepentingan lainnya (Susanto, 2017).

Pemberitaan media massa saat ini cenderung dipengaruhi oleh berbagai
kepentingan, sehingga belum ada kepastian mengenai independensi media di
Indonesia. Di sisi lain, media sebagai pilar keempat demokrasi memiliki peran
sebagai lembaga check and balance serta pengawas (watchdog) terhadap
perusahaan (Starke et al., 2016; Sujoko et al., 2020). Media massa melalui berita
berperan untuk membuka kebenaran, mengawasi pemerintah atau perusahaan, serta
mendorong kualitas pengungkapan perusahaan (Natalia, 2019; Sujoko et al., 2020;
Tizmi et al., 2022). Namun menurut Natalia (2019) fungsi tersebut juga berpotensi

menjadi gimmick marketing sehingga perlu diperkuat salah satunya melalui



komunitas yang terikat etika profesionalitas dan berkomitmen pada prinsip-prinsip
demokrasi, seperti Forum Pemimpin Redaksi Indonesia (Pemred) dan Aliansi
Jurnalis Independen (AJI). Dengan demikian, independensi media massa memang
belum dapat dipastikan tetapi menjadi hal yang terus diperjuangkan.

Pemberitaan media massa mampu mempengaruhi legitimasi perusahaan.
Pemberitaan positif yang menggambarkan pencapaian, prestasi atau inovasi dapat
memberikan kesan baik yang meningkatkan legitimasi perusahaan di masyarakat
dan pemangku kepentingan lainnya. Namun, Media massa juga bertugas untuk
menyajikan informasi terkini yang adil dan seimbang dengan mengevaluasi dan
melaporkan berbagai aspek perusahaan termasuk juga menyediakan pemberitaan
yang berkonotasi kontroversial atau negatif. Dengan demikian, pemberitaan media
massa dapat membentuk pandangan yang komprehensif mengenai sebuah
perusahaan.

Untuk memperdalam topik penelitian, peneliti menggunakan PT Pertamina
(Persero) sebagai objek penelitian. Pertamina sebagai perusahaan energi terbesar di
Indonesia memiliki risiko bawaan terkait sosial dan lingkungan. Sepanjang
beberapa tahun terakhir, pemberitaan media massa menunjukkan peristiwa seperti
kebakaran kilang, tumpahan minyak, demonstrasi karyawan dan kegagalan
pengeboran sumur minyak yang terjadi di Pertamina. Hal tersebut mengakibatkan
pencemaran lingkungan dan menuntut SR Pertamina sebagai alat komunikasi untuk
memberikan informasi yang lengkap mengenai peristiwa yang terjadi. Kemudian,
Pertamina sebagai holding company sektor energi Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) dan emiten Global Bond di Bursa Efek Singapura memiliki tanggung

jawab untuk menyediakan SR yang dapat diandalkan oleh pemangku kepentingan.



Selain itu, fungsi Pertamina sebagai penyedia energi utama diperlukan untuk
mendukung pemanfaatan demographic bonus dan mendorong Indonesia keluar dari
middle income trap (OJK, 2014). Namun, Pertamina juga perlu berupaya untuk
mencapai pilar keberhasilan NZE Indonesia, mengingat sektor energi menyumbang
40% emisi Indonesia pada tahun 2021 (IEA, 2022; IESR, 2022; Pertamina, 2021).

Penelitian ini mengacu pada penelitian Siano et al. (2017), yaitu
menggunakan metode content analysis pada laporan CSR Volkswagen tahun 2012-
2014, kemudian menggunakan sampel dari 1.151 berita utama media massa
Amerika Serikat untuk merepresentasikan isu keberlanjutan yang dituduhkan
kepada perusahaan tersebut dan menggambarkan realitas yang terjadi. Berdasarkan
pengamatan, Pertamina sebagai perusahaan penyedia energi utama memiliki target-
target tertentu yang harus dicapai terkait dengan tanggung jawab sosial dan
lingkungan mereka dalam suatu periode. Kemudian, pencapaian target tersebut
dikomunikasikan dalam SR sesuai dengan periode terkait. Selain itu, penelitian oleh
(Jannah et al., 2021) menunjukkan fungsi pemberitaan media massa dalam
memvalidasi informasi dalam SR perusahaan. Dengan demikian, pemberitaan
media massa pada tahun berjalan yang sesuai dengan periode pelaporan dapat
menjadi salah satu dasar informasi yang mengonfirmasi SR perusahaan. Terakhir,
untuk meminimalkan bias independensi dalam media massa di Indonesia, penelitian
ini menggunakan tiga media berbeda untuk membantu perolehan informasi yang

lebih akurat mengenai tanggung jawab sosial dan lingkungan Pertamina.



Mengacu pada latar belakang, penelitian ini berjudul “TRANSPARANSI
LAPORAN KEBERLANJUTAN BERDASARKAN PEMBERITAAN

MEDIA MASSA: STUDI KASUS PADA PT PERTAMINA (PERSERO)”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah yang dikembangkan dalam penelitian
adalah bagaimana transparansi laporan keberlanjutan Pertamina tahun 2017-2021

berdasarkan pemberitaan media massa?

1.3 Tujuan Penelitian

Laporan keberlanjutan Pertamina menjadi sarana komunikasi antara perusahaan
dan para pemangku kepentingannya, sehingga penting untuk memberikan
keyakinan bahwa informasi dalam laporan keberlanjutan telah menggambarkan
dampak dan tanggung jawab perusahaan secara utuh. Dengan demikian tujuan
penelitian adalah untuk menganalisis transparansi laporan keberlanjutan Pertamina

tahun 2017-2021 berdasarkan pemberitaan media massa.

1.4 Kontribusi Penelitian

Penelitian ini dapat memberikan sejumlah kontribusi. Pertama, penelitian
mengevaluasi gap mengenai keandalan SR Pertamina. Penelitian ini menyajikan
hasil mengenai transparansi SR dan fungsi pemberitaan media massa sebagai acuan
yang memvalidasi hal tersebut, serta memberikan masukkan kepada Pertamina
dalam mengoptimalkan praktik keberlanjutan perusahaan. Kedua, memberikan

bukti yang relevan bagi masyarakat dan pemangku kepentingan lainnya untuk



menyadari pentingnya perspektif lain di luar SR dalam mendapatkan gambaran
utuh mengenai kinerja dan dampak perusahaan. Ketiga, temuan dapat menjadi bukti
mengenai komitmen Pertamina dalam mendukung pencapaian SDGs dan NZE yang

ditetapkan oleh Pemerintah Indonesia untuk tahun 2030.

1.5 Batasan Penelitian
Batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Laporan keberlanjutan PT Pertamina (Persero) tahun 2017-2021.

2. Tiga (3) database media massa, yaitu Detik.com, Liputan6, dan CNN

Indonesia tahun 2017-2021.



BABV

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Kesimpulan
Penelitian ini menunjukkan bahwa SR Pertamina dari tahun 2017-2021 tidak
transparan karena terbatas pada pelaporan yang sesuai dengan standar. Dari tiga
indikator transparansi yang digunakan dalam penelitian, mayoritas pengungkapan
SR Pertamina hanya memenuhi dua indikator yaitu /inguistic dan thematic, namun
tidak memenuhi indikator depth yang memiliki bobot paling besar yang
mengindikasikan kedalaman informasi dalam SR. Perbandingan informasi antara
pemberitaan media massa dengan SR Pertamina tidak memberikan hasil yang sama.
Transparansi SR menjadi hal yang krusial dan sulit untuk dicapai karena
masih dalam tahap perkembangan. Berdasarkan pengamatan peneliti, banyaknya
aspek dan elemen yang harus diungkapkan merupakan salah satu kendala
transparansi SR yang dihadapi oleh Pertamina, namun seharusnya tidak menjadi
alasan bagi perusahaan untuk mengurangi informasi yang penting meskipun

berpotensi negatif bagi perusahaan.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti mengakui keterbatasan penelitian
ini. Pertama, penelitian baru mengacu pada pemberitaan yang tersedia dalam tiga
database media massa, yaitu Detik.com, Liputan6 dan CNN Indonesia sehingga
hasil analisis hanya mampu memberikan gambaran mengenai transparansi SR dan
bukan menjelaskan keseluruhan transparansi SR Pertamina tahun 2017-2021.

Kedua, keterbatasan waktu yang dimiliki peneliti menyebabkan cakupan penelitian
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hanya terbatas pada aspek sosial dan lingkungan, sementara aspek ekonomi dan tata
kelola tidak tercakup dalam penelitian ini. Terakhir, metode penelitian yang
digunakan masih sederhana. Penelitian masih bisa diperdalam dengan

menggunakan metode lain yang lebih komprehensif.

5.3 Rekomendasi

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa
rekomendasi. Pertama, penelitian ini telah mengidentifikasi kelemahan transparansi
laporan keberlanjutan Pertamina melalui konfirmasi data pemberitaan media massa.
Selain itu, hasil penelitian menunjukkan kurangnya komitmen perusahaan dalam
mendukung pencapaian agenda SDGs dan NZE pada tahun 2030, schingga
dibutuhkan usaha yang lebih besar dalam pelaksanaan praktik-praktik
keberlanjutan perusahaan di tahun-tahun berikutnya. Pertamina perlu mengambil
tindakan untuk memperbaiki dan meningkatkan transparansi laporan keberlanjutan
perusahaan demi mencapai tujuan keberlanjutan, mempertahankan kepercayaan
publik, dan membangun hubungan yang lebih baik dengan pemangku kepentingan.
Pertamina dapat memperbaiki metode pelaporan perusahaan dengan
mengoptimalkan peran komite keberlanjutan termasuk juga menggunakan
indikator kinerja yang lebih relevan, metodologi yang lebih baik, dan penyampaian
informasi yang lebih jelas dan terukur. Selain itu, Pertamina perlu memberikan
keterangan tambahan apabila terdapat pengungkapan yang berpotensi
menimbulkan perbedaan interpretasi antara perusahaan dan pembaca SR, misalnya
definisi korban luka-luka dalam SR 2021 kemungkinan berbeda dengan definisi

korban luka-luka pada pemberitaan media massa yang dimiliki peneliti.

101



Kedua, penting bagi pemangku kepentingan seperti masyarakat, investor
dan pembaca SR lainnya untuk menyadari perlunya perspektif tambahan di luar
laporan keberlanjutan demi memahami perusahaan secara menyeluruh. Saat ini,
pemangku kepentingan tidak bisa hanya mengandalkan informasi yang berasal dari
SR perusahaan saja.

Rekomendasi atau saran bagi penelitian selanjutnya, yaitu menggunakan
tools atau software yang mendukung analisis yang lebih komprehensif. Penelitian
selanjutnya perlu meningkatkan jumlah database media massa untuk mendapatkan
data yang lebih mampu merepresentasikan kenyataan perusahaan. Selain itu,
penelitian selanjutnya dapat melakukan komparasi dengan perusahaan lain untuk
memberikan gambaran yang menyeluruh mengenai transparansi SR di perusahaan-
perusahaan Indonesia. Terakhir, penelitian selanjutnya dapat menambah metode
pengumpulan data seperti wawancara untuk meningkatkan validitas dan kredibilitas

penelitian.
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